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DAFTAR NOTASI

Ac - luas penampang beton yang menahan penyaluran
geser, mm2

Aps = luas tulangan pratekan dalam daerah tarik, mm2

A3 = luas tulangan tarik non pratekan, mm2

\ = luas efektif dari tulangan geser, mm2

t>w = lebar badan balok, mm

d - jarak dari serat tekan terluar terhadap titik

berat dari tulangan tarik longitudinal, tapi

tidak perlu kurang dari 0,8*h untuk elemen

pratekan, mm

f'c = kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

fd = tegangan beban akibat beban mati tak berfaktor,

pada serat terluar dari penampang di mana

tegangan tarik disebabkan oleh beban luar, MPa

fpa = tegangan tekan pada beton (setelah

memperhitungkan kehilangan pratekan pada titik

berat penampang yang menahan beban luar atau

pada pertemuan dari badan dan flens jika titik

berat penampang terletak dalam flens, MPa.

ft» = tegangan tekan dalam beton akibat gaya pratekan

erektif saja (setelah memperhitungkan semua
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kehilangan pratekan pada serat terluar dari

penampang di mana tegangan tarik terjadi akibat

beban luar, MPa

fpu = kuat tarik yang disyaratkan dari tendon

pratekan, MPa

fy = kuat leleh yang disyaratkan dari tulangan non

pratekan, MPa

h = tinggi total komponen struktur, mm

Ic = momen inersia penampang beton

L = panjang bentang balok, m

M^. = momen yang menyebabkan terjadinya retak lentur

pada penampang akibat beban luar

M^^ = momen terfaktor maksimum pada penampang akibat

beban luar, kN-mT

J%, = kekuatan kritis momen nominal, kN-m'

Mu = momen batas terfaktor pada penampang, kN-m'

Ta = kekuatan pratekan efektif pada tendon, kN

Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton,

kN

Vci = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton

pada saat terjadinya keretakan diagonal akibat

kombinasi momen dan geser

V^ = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton

pada sat terjadinya keretakan diagonal akibat
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tegangan tarik utama yang berlebihan di dalam

badan

= gaya geser pada penampang akibat beban mati

tidak terfaktor, kN

= kekuatan kritis geser nominal, kN

= komponen vertikal dari gaya prategang efektif

pada penampang, kN

- kuat geser yang disumbangkan oleh tulangan
geser, kN

gaya batas geser terfaktor

= tegangan geser ijin beton, MPa

= jarak dari sumbu netral ke serat terluar dari

beton tarik, mm

= jarak spasi antara tulangan geser, mm
= faktor reduksi kekuatan (untuk geser=0,6 , untuk

momen =0,85).
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